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The word Al-Madad in the Al-Kutub Al-Sittah is defined as help, that is, help given by Allah 
in the form of assistance from angels and help from living humans. However, the Habaib 
created a poem in the Qasidah "Madad Ya Rasulullah" which was understood as asking for 
help from the Messenger of Allah, and was charged with an element of shirk in it. The main 
objective in this study is to examine the various meanings and understandings of the word al-
Madad and the concept of Al-Madad in the Al-Kutub Al-Sittah. This study also provides 
answers to the intentions of Al-Madad in the qasidah "Madad Ya Rasulullah" as well as 
looking at various controversy issues in the practice of Habaib's dhikr. To achieve these 
objectives, this study uses a qualitative approach methodology with data collection 
techniques from interviews and observations at the Habaib dhikr activities in Jakarta. The 
results of this study found that the word Al-Madad can only be addressed to people who are 
still alive and able to provide help, not to people who have died. This case became one of the 
issues of controversy in terms of Tawāṣul and Istighatsah. Because basically the Habaib 
believe that the word Al-Madad in question is the meaning of hissy or not the true meaning of 
asking for help from people who have died. Finally, it can be concluded that caution is 
needed in understanding the purpose rather than recitation of remembrance and qasidah, 
because it can lead to things that are contradicted shari'ah. 
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Abstrak 
Kata Al-Madad dalam Kutub Al-Sittah diartikan sebagai pertolongan, yaitu pertolongan 
yang diberikan oleh Allah Swt. berupa bantuan dari malaikat dan pertolongan dari manusia 
yang masih hidup. Namun, kalangan Habaib menciptakan sebuah syair dalam Qasidah 
“Madad Yā Rasulullah” yang dipahami sebagai meminta pertolongan kepada Rasulullah 
Saw., dan didakwa ada unsur syirik di dalamnya. Objektif utama dalam kajian ini adalah 
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untuk mengkaji berbagai macam arti dan pemahaman kata al-Madad serta konsep Al-Madad 
dalam Kutub Al-Sittah. Kajian ini juga memberikan jawaban dari  maksud Al-Madad dalam 
qasidah “Madad Yā Rasulullah” serta melihat berbagai isu kontroversi dalam amalan zikir 
Habaib. Untuk mencapai objektif tersebut, kajian ini menggunakan metodologi pendekatan 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data dari wawancara dan observasi pada kegiatan 
majlis zikir Habaib di Jakarta. Hasil kajian ini mendapati bahwa kata Al-Madad hanya bisa 
ditujukan kepada orang yang masih hidup dan mampu memberikan pertolongan, bukan 
kepada orang yang sudah wafat. Perkara ini menjadi salah satu isu kontroversi dalam hal 
ber-tawāṣul dan istighātsah. Karena pada dasarnya kalangan Habaib meyakini bahwa kata 
Al-Madad yang dimaksud adalah makna hissy atau bukan arti sebenarnya meminta 
pertolongan kepada orang yang sudah meninggal. Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa perlu 
adanya kehati-hatian dalam memahami maksud daripada bacaan zikir dan qasidah, karena 
bisa menjurus kepada hal yang dipertentangkan syari’at. 
 
Kata Kunci: Al-Madad, Habaib, Qasidah, Tawāṣul 
 
Pendahuluan 
Habib merupakan keturunan Arab 
yang hijrah ke berbagai negara 
mempunyai peranan besar dan 
perkembangan pesat di Indonesia. Oleh 
kerana itu syair dan qasidah merupakan 
kebanggaan mereka dalam berdakwah. 
Yang menjadi perhatian penulis dalam 
perkara ini ialah syair yang mereka 
ciptakan. Habib Syech bin Abdul Qadir 
Assegaf telah menghasilkan sebuah syair 
qasidah yang berjudul “Madad Ya 
Rasulullah”.1Dalam bahasa yang berarti 
meminta pertolongan, dalam artian 
                                                          
1Habib Syech Bin Abdul Qadir Assegaf, 
“Biografi”, laman sesawang dicapai pada 20 




apakah boleh bersyair dengan 
menggunakan kata-kata minta tolong 
seperti ini kepada Rasulullah yang sudah 
meninggal dunia?. 
Perkara seperti ini memang 
menjadi perbedaan pendapat para Ulama 
tehadap ber-tawāṣul kepada orang yang 
sudah meninggal. Namun, perlu adanya 
penjelasan daripada apa yang 
dimaksudkan dengan Al-Madad yang 
sesungguhnya dalam qasidah ini. karena 
pada hakikatnya qasidah dan amalan 
mereka menunjukkan permohonan dan 
pemujian yang berlebihan kepada 
Rasulullah saw, dan lagi kesalahan 
mereka dalam memaknai Al-Madad yang 
sebenarnya dalam Al-Kutub Al-Sittah. 
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Alasan penulis mengkaji judul ini 
karena maraknya perkembangan Habaib 
di Indonesia dan penyebarannya ke 
Malaysia dan negara tetangga lain dengan 
pendekatan zikir dan shalawat. 
Disamping itu, terdapat amalan-amalan 
yang di luar kebiasaan orang pada 
umumnya. Zikir dengan menggunakan 
lafal Al-Madad  dalam amalan majelis 
Rasulullah sebagaian beranggapan dalam 
prosesi zikir pada tahap dapat melihat 
Rasulullah saw, dan Rasulullah hadir 
dalam majelis mereka. Maka, perkara ini 
sangat menarik untuk dikaji dan 
diperhatikan. 
Al-Madad dalam Al-Kutub Al-Sittah 
Dalam kamus Lisan Al-‘Arab kata 
Al-Madad  berarti  ‘penolong’. Penjelasan 
kata Al-Madad dalam kamus adalah 
sebagai berikut; 
اأَلْمَداُد َجْمٌع َمَدٌد َوُهْم ْاأَلَعَواُن َواألَْنَصاُر 
ْوَن اْلُمْسِلِمْيَن ِفْي اْلِجَهاِد  الَِّذْيَن َكانُ ْوا َيُمدُّ
َوِفْي َحِدْيِث َعْوِف ْبِن َماِلٍك َخَرْجُت َمَع َزْيُد 
َورَافَ َقِنْي َمَدِديٌّ ِمَن ْبُن َحارِثَُه ِفْي َغْزَوِة ُمْؤتَِة 
 2اْلَيَمِن َوُهَو َمْنُسْوٌب إَِلى الْمَدِد.
“Al-Amdādu jamak dari kata 
(Madada), mereka adalah orang 
yang membantu dan menolong 
kaum muslimin dalam jihad di 
jalan Allah. Dalam hadis ‘Auf bin 
                                                          
2 Ibnu Manzur, Lisan Al-‘Arab (Beirut, Dar Al-
Sadir), bab Madada, j.3, 396. 
Malik disebutkan bahwa Zaid bin 
Harithah pergi ke perang Mu’tah 
ditemani seorang (Madadiyyu) 
dari Yaman, Madadiyyu berasal 
dari kata Madada yang bermaksud 
penolong”.  
Perkataan Al-Madad  juga 
disebutkan dalam Hadis Nabi Saw, 
contohnya dalam Al-Kutub Al-Sittah. 
Perkataan Al-Madad terdapat dalam 
Sahih Al-Bukhari, Sahih Muslim dan 
Sunan Abi Dawud. 
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Tabel Perkataan Al-Madad Dalam Al-Kutub Al-Sittah 
No. Kalimat  Perawi Bab Hadis Lafal Hadis 
 Imam َواْسَتَمدُّوهُ  .1
Bukhari 
Bab Al-‘Aun Bi 
Al-Madadi 
...فَ َزَعُموا أَن َُّهْم َقْد َأْسَلُموا 
َعَلى قَ ْوِمِهْم َفَأَمدَُّهْم  َواْسَتَمدُّوهُ 
النَِّبيُّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم 
 ِبَسْبِعيَن ِمْن اأْلَْنَصار...
 Imam َفَأَمدَُّهمْ  .2
Bukhari 
Bab Al-‘Aun Bi 
Al-Madadi 
...فَ َزَعُموا أَن َُّهْم َقْد َأْسَلُموا 
 َفَأَمدَُّهمْ َواْسَتَمدُّوُه َعَلى قَ ْوِمِهْم 
النَِّبيُّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم 
 ِبَسْبِعيَن ِمْن اأْلَْنَصاِر...








...َخرََج َمَع َزْيِد ْبِن َحارِثََة ِفي 
ِمَن  َمَدِديٌّ َغْزَوِة ُمْؤَتَة َورَافَ َقِني 
 اْلَيَمِن ...







Wa Ibāhati Al 
Ghanāim 
...َوُهْم أَْلٌف َوَأْصَحابُُه 
َثالَثُِماَئٍة َوِتْسَعَة َعَشَر َرُجالً 
فَاْستَ ْقَبَل نَِبيُّ اللَِّه صلى الله 
َلَة ثُمَّ  َيَدْيِه  َمدَّ عليه وسلم اْلِقب ْ








Wa Ibāhati Al 
Ghanāim 
 َمادًّا...َفَمازَاَل يَ ْهِتُف ِبَرب ِِه 
َلِة ...  َيَدْيِه ُمْستَ ْقِبَل اْلِقب ْ
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Wa Ibāhati Al 
Ghanāim 
هُ   اللَُّه بِاْلَمالَِئَكِة... َفَأَمدَّ







Wa Ibāhati Al 
Ghanāim 
السََّماِء  َمَددِ َذِلَك ِمْن 
 الثَّالَِثِة...







Salba In Raa 
Wa Al-Farasa 
...َخَرْجُت َمَع َزْيِد ْبِن َحارِثََة 
 َمَدِديٌّ ِفي َغْزَوِة ُمْؤَتَة فَ رَافَ َقِني 
 ِمْن أَْهِل اْلَيَمِن...







Salba In Raa 
Wa Al-Farasa 
...َرُجٌل ِمَن اْلُمْسِلِميَن َجُزورًا 
طَائَِفًة ِمْن  اْلَمَدِديُّ َفَسأََلُه 
 ِجْلِدِه َفَأْعطَاُه ِإيَّاُه...







Salba In Raa 
Wa Al-Farasa 
َخْلَف  اْلَمَدِديُّ فَ َقَعَد َلُه 
 َصْخَرٍة..
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Salba In Raa 
Wa Al-Farasa 
...فَ َقَصْصُت َعَلْيِه ِقصََّة 
 َوَما فَ َعَل َخاِلٌد... اْلَمَدِدي ِ 
 
Dalam Al-Kutub Al-Sittah (seperti 
tertera di dalam tabel di atas). Terdapat 
11 perkataan yang berasal dari kata 
Madada dan padanya termasuk juga kata 
Al-Madad. Penulis melihat bahwa kata 
Al-Madad yang terdapat dalam setiap 
hadis menjelaskan ‘pertolongan yang 
diberikan kepada orang lain’. Ia juga 
membawa kepada ‘pertolongan yang 
diberikan oleh Allah dan Malaikat kepada 
hamba di bumi’. Hadis yang disebutkan 
merupakan peristiwa yang berlaku ketika 
perang Mu’tah.  
 
Isu Penyelewengan Dalam Qasidah“Al-
Madad Ya Rasulullah” 
Berikut merupakan sebagian teks 
qasidah“Al-Madad Ya Rasulullah” 
berserta terjemahannya yang 
menunjukkan kata Al-Madad yang 
ditujukan kepada Rasulullah saw.  
اْلَمدَدُ اْلَمدَدُ يَا َرُسْوَل اللِه اْلَمدَدُ اُلَمدَدُ 
 يَاَحِبْيَب الله
Kasihanilah kami, bantulah kami, 
sokonglah kami, Wahai Rasulullah 
Kasihanilah kami, bantuilah kami, Wahai 
Kekasih Allah 
 
Melalui alunan qasidah Al-Madad 
oleh Habib Syech Abdul Qadir Assegaf, 
ia boleh membuatkan hati seseorang 
perolehi ketenangan lantaran kemerduan 
suaranya. Namun, jika diselidiki kembali 
maksud kalimat yang terkandung dalam 
qasidah tersebut, terdapat permasalahan 
yang timbul pada kalimat Al-Madad yang 
bemakna meminta pertolongan di 
ucapkan kepada Rasulullah Saw.  
Ini kerana, sebahagian ulama 
berpendapat bahawa Tawāṣul jenis ini 
merupakan Tawāṣul yang mengarah 
kepada perlakuan syirik dan mereka 
mendatangkan dalil dari beberapa hadis 
Nabi Saw. Selain itu, mereka berhujjah 
bahwa Rasulullah saw telah meninggal 
dunia dan qasidah yang dilantunkan di 
majlis zikir ini bertujuan untuk meminta 
pertolongan kepada Rasulullah saw. yang 
sudah meninggal dunia. Mereka 
menambah lagi bahwa perkara 
sedemikian bersalahan di sisi syara’. 
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Pendapat atau pegangan ini 
dikemukakan oleh Jawatan Kuasa Fatwa 
negeri Perlis yang menetapkan bahwa 
ungkapan “Al-Madad Ya Rasulullah” 
baik dalam doa, nyanyian qasidah, nasyid 
dan sebagainya tidak dibenarkan kerana 
ia boleh membawa kepada syirik. 
Menurut mantan Mufti negeri Perlis, 
Datuk Dr. Juanda, menyatakan bahwa 
memohon bantuan melalui lafal “Al-
Madad Wahai Rasulullah”  adalah 
sejenis istighātsah yang tidak dibenarkan 
dalam Islam. Beliau berkata: 
“Istighātsah hanya dilakukan 
kepada orang yang hidup dalam 
ruang keupayaannya. Bahkan Nabi 
Saw telah menjelaskan di dalam 
Hadis beliau; “Bagi setiap Nabi itu 
satu doa yang akan diperkenankan, 
maka setiap Nabi telah 
menggunakan kesempatan itu. 
Adapun aku menyimpan doa ku itu 
untuk menjadi syafaat kepada 
umatku pada hari kiamat. 
(HR.Muslim).” Maka menggunakan 
hadis ini sebagai dalil bolehnya 
istighatsah kepada orang yang 
telah mati adalah tidak benar dan 
menyeleweng dari maksud sebenar 
yang dikehendaki oleh hadis. 
Keadaan ini berlaku disebabkan 
mereka gagal untuk membezakan 
antara istighathah yang dibenarkan 
dengan istighathah yang 
terlarang”.3 
 
Perbedaan Konsep Pemahaman 
‘Wafat’ 
Hal yang menjadi perbedaan pendapat 
dalam menyingkapi Qasidah“Al-Madad 
Ya Rasulullah” adalah pemahaman 
konsep ‘Wafat’. Seorang Mursyid Tarīqah 
Naqshabandiyah4 yang berasal dari 
Bandung menjelaskan definisi wafat 
sebagai berikut; 
“Inti masalahnya adalah di makna 
wafat. Wafat tidak dimaknakan 
sebagai hilang atau habis sehingga 
tidak ada apa-apa dan tidak mampu 
apa-apa. Wafat intinya adalah 
perpindahan dari alam dunia ke 
alam barzakh. Berkaitan dengan 
ini diyakini bahwa ruh para nabi 
tidak hancur, hilang atau habis, 
sehingga para nabi tidak ada dan 
tidak bisa apa-apa. Tapi beliau 
semua tetap hidup, bertindak dan 
                                                          
3 Dr.Juanda Jaya, Fanpage Facebook, 
dikemaskini pada tanggal 24 November 2014, 
dicapai pada 28 November 2014. Beliau menulis 
tentang bantahan terhadap zikir “Madad Ya 
Rasulullah” pada bantahan siri ke-6. 
https://www.facebook.com/pages/Dr-Juanda-
Jaya/122207421177002?fref=nf:.  
4 Yajid Kalam adalah seorang Mursyid Tariqah 
Naqshabandiyah yang sudah lebih dari 20 tahun 
berkecimpung dalam dunia tasawuf.  
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berbuat. Sebagaimana yang 
dipaparkan dalam hadis, di 
antaranya riwayat tentang 
shalatnya para Nabi yang telah 
wafat, baginda Rasulullah saw 
menjawab salawat di Isra dan 
Mi’raj. Salat para Nabi terdahulu 
(yang telah wafat) yang diimami 
Baginda Rasulullah saw. Ada 
dialog, doa dan nasehat para Nabi 
terdahulu (yang telah wafat) 
kepada Baginda Rasulullah Saw. 
dan berbagai riwayat lain.5 
Pendapat yang diberikan oleh Mursyid 
Tarīqah ini senada dengan pengertian 
‘wafat’ menurut Habaib, bahkan mereka 
yakin akan kehadiran Rasulullah dalam 
majelis selawat mereka. Peristiwa ini 
dikenali dengan istilah “Mahallul 
Qiyam”.6 
Kontroversi “Tawāṣul Dan Istighatsah 
Kepada Al-Mutawaffa” Dalam Zikir 
“Al-Madad Ya Rasulullah”: Perspektif 
                                                          
5 Yajid Kalam (Mursyid Tariqah Naqshabandiyah 
Bandung, Jawa Barat, Indonesia) dalam temubual 
dengan penulis, 10 September 2014, jam 11.00 
pagi hingga 2.00 petang (WIB).  
6 Masa untuk berdiri sejenak sambil membaca 
kitab Maulid (Diyaul Lami’ atau lainnya) dan 
menangis memohon syafaat kepada Rasulullah 
Saw. Observasi Penyidik dalam Ziarah Kubra 
Habib Munzir Al Musawa, 8 September 2014, 
pukul 06.30 pm, bertempat di Masjid Jami’ At 
Taubah, Makam Kramat Habib Ahmad bin Alwi 
Al Hadaad (Habib Kuching), Makam keluarga 
Habib Abdullah bin Ja’far Al Haddad, Pancoran, 
Jakarta Selatan, Indonesia. 
Habaib7 Dan Mantan Mufti Perlis 
Malaysia 
Percanggahan terdapat pada 
memahami dalil yang terdapat dalam 
hadis Nabi saw bagi ber-tawāṣul kepada 
orang yang sudah wafat. Berikut 
merupakan dalil-dalil yang menyatakan 
ber-tawāṣul kepada orang yang sudah 
wafat, termasuk Rasulullah Saw. Serta 
bantahan yang diberikan oleh Mantan 
Mufti Perlis Malaysia Dr.Juanda Jaya;  
 
Dalil Pertama 
ثَ َنا  ثَ نَا َحدَّ ُمْوَسى ْبِن إْسَحاٍق ، قَاَل : َحدَّ
ثَ َنا َحاتِِم  ُمْنَجاِب ْبِن اْلَحاِرَث ، َقاَل : َحدَّ
ْبِن ِإْسَماِعْيَل َعْن ُأَساَمَة ْبِن َزْيٍد َعْن أَبَاِن ْبِن 
َصاِلٍح َعْن ُمَجاِهِدَعْن اْبِن َعبَّاٍس، َرِضي اللُه 
ُهَما ، َأنَّ َرُسْوُل اللِه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم  َعن ْ
قَاَل : ِإنَّ للَه َماَلِئَكَة ِفي ْاأَلْرِض ِسَوى 
اْلَحَفظََة َيْكتُ بُ ْوَن َما َسَقَط ِمْن َوَرِق الشََّجِر 
                                                          
7Hal ini disokong oleh Ibnu Abdillah Al-Katibiy, 
Beliau adalah seorang Guru Pembimbing Aswaja 
(Ahlusunnah Waljamaah) atau yang lebih dikenali 
sebagai NU (Nahdatul Ulama) di Pasuruan, Jawa 
Timur, Indonesia. Ibnu Abdillah Al-Katibiy, 
“Hukum mengucapkan Al-Madad Ya Rasulullah. 
Pencerahan buat Anas Madani”, laman sesawang, 





SALAH FAHAM AL-MADAD DALAM  AL-KUTUB AL-SITTAH  
 198 Vol. 2, No. 2, Juli-Desember  2019 M/1441 H 
 
فَِإَذا َأَصَاب َأَحدَُكْم ُعْرَجًة بَِأْرِض ُفاَلٍة فَ ْليُ َناِد 
نُ ْوا ِعَباَد اللهِ                                                ()َرَواُه البَ رَّازُ  .: أَِعي ْ
“Sesungguhnya Allah memiliki 
Malaikat di bumi selain hafazah 
yang menulis daun-daun yang 
jatuh dari pohonnya. Maka jika 
kalian ditimpa kesulitan di suatu 
padang, maka hendaklah 
mengatakan: Tolonglah aku 
Wahai para hamba Allah”.8 
 
Habaib9: 
Boleh meminta pertolongan 
daripada orang yang tidak hadir di 
hadapannya, sama ada dari Rasulullah, 
Malaikat, atau wali Allah. Mereka 
menganggap bahwa hal ini telah 
diamalkan oleh ulama salaf, di antaranya 
Imam Ahmad bin Hanbal yang ber-
tawāṣul dengan perantara Nabi Saw.  
"َوَسِل اللَه َحاَجَتَك ُمتَ َواِساًل إِلَْيِه بَِنِبيِ ِه َصلَّى 
 اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم تَ ُقضُّ ِمَن اللِه َعزَّ َوَجلَّ"
“Dan mohonlah hajatmu kepada Allah 
dengan ber-tawāṣul melalui perantara 
                                                          
8 Majma’ Al Zawaid,10/188 dari Ibnu Abbas, 
diriwayatkan oleh Barraz, dia berkata sanadnya 
Tsiqat. Dan dinilai Hasan oleh  al Hafidz Ibn 
Hajar, as Sakhawi dan al Haitsami 1-/132. 
(Takhrij ini keluarkan oleh Ibnu Abdillah Al-
Katibiy) 
9Disokong dan diwakilkan oleh Ibnu Abdillah Al-
Katibiy dalam tulisannya yang bertajuk “Hukum 
mengucapkan Al-Madad Ya Rasulullah”.  




ثَناَ " ثَ َنا ُمْوَسى ْبِن ِإْسَحاٍق ، قَاَل : َحدَّ َحدَّ
َحاتِِم ْبِن ُمْنَجاُب ْبِن اْلَحاِرُث ، قَاَل : َحدَّثَناَ 
لَ  َعْن أَبَاِن ْبِن َصاِلِح ُأَساَمَة ْبِن َزْيٍد َعْن ِإْسَماِعي ْ
، َرِضَي اللهُ اْبِن َعب َاِس َعْن مُجاَِهُدَعْن 
ُهَما..إلخ"  َعن ْ
    
Sanad di atas yang diriwayatkan 
oleh Barraz memiliki banyak kecacatan. 
Dalam musnad Al-Bazzar menyatakan: 
“Dan tidak kami ketahui ia diriwayatkan 
dari Nabi Saw dengan lafaz ini melainkan 
dengan isnad ini Al-Bazzar, Al-Bahru Al-
Zakhar Al-Ma’ruf Bi Musnad Al-Barra.10 
Riwayat ini adalah untuk meminta 
pertologan kepada orang ada 
kewujudannya, bukan ke atas orang yang 
ghaib. Apa yang dimaksudkan dalam 
hadis ini adalah meminta pertolongan 
daripada malaikat yang sememangnya 
mereka masih hidup. 
Dalil Kedua 
َبَة ثَ نًّا َيْحَيى  َوأَنْ َبَأ َأْحَمُد ْبِن اْلَحَسَن ْبِن ُعت ْ
ْبِن ُعْثَماَن ثَ نًّا َعْبُداللِه ْبِن َصاِلِح أَنْ َبَأ الَّلْيِث 
                                                          
10 No. Hadith 4922, Bab Musnad Ibnu ‘Abbas Ra 
(Maktabah Ulum Wa Al-Hikam, 2014), jil.2, 178. 
SALAH FAHAM AL-MADAD DALAM  AL-KUTUB AL-SITTAH  
 199 Vol. 2, No. 2, Juli-Desember  2019 M/1441 H 
 
ْبِن َسْعٍد َوأَنْ َبَأُمَحمَُّد ْبِن َسْعٍد ثَ نًّا أَبُ ْو 
اِئْي ثَ نًّا ُمَحمَُّد ْبُن َعْبِداللِه َعْبِدالرَّْحَمِن النَّسَ 
ْبِن َعْبُداَلحَكِم اْلِمْصرِْي ثَ نًّا ُشَعْيُب ِبِن 
ثَِنْي َعْبُداللِه ْبِن أَِبْي  ثَِنْي أَِبْي َحدَّ الَّلْيُث َحدَّ
َجْعَفِر َسِمَعْت َحْمَزَة ْبِن َعْبِداللِه ْبِن ُعَمُر 
ُسْوُل اللِه يَ ُقْوُل َسِمْعُت ُعَمُر يَ ُقْوُل قَاَل رَ 
َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم ِإنَّ الشَّْمَس لََتِدنُ ْو 
َنَما ُهْم   ُلُغ اْلِعَرُق ِنْصُف آَذاِنِهْم فَ بَ ي ْ َحتَّى يَ ب ْ
َكَذِلَك ِإْستَ َغاثُ ْوا بِآَدَم فَ يَ ُقْوُل َلْسَت َصاِحُب 
َذاَك ثُمَّ ِبُمْوَسى َعَلْيِه السَّاَلُم فَ يَ ُقْوُل َكَذِلَك 
 )َرَواُه اْلُبَخارِيُّ(                                              . مَّ ِبُمَحمٍَّد َصلَّى اللُه َعَلْيهِ ثُ 
“Sesungguhnya matahari akan dekat di 
hari kiamat hingga keringat mencapai 
telinga, ketika keadaan mereka seperti itu, 
maka mereka beristighatsah dengan Nabi 
Adam, kemudian kepada Nabi Musa, 
kemudian kepada Nabi Muhammad 
Saw”.11 
Habaib: 
Boleh untuk meminta pertolongan 
kepada Para Nabi yang sudah wafat. Jika 
hal ini dilarang, mengapa mereka yang 
diceritakan dalam hadis ini tidak terus 
meminta pertolongan dari Allah? Apakah 
memohon pertolongan dari Nabi hanya 
boleh dilakukan di akhirat?  
                                                          
11Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin 
Mughirah al Bukhari, Shahih Bukhari (Nasr Dar 
Al Fikr, Bab Man Sala an Nas Takathuran) 325/5. 
Dr. Juanda Jaya: 
Albani dalam fatwanya 
menyatakan bahawa hadis ini tidak 
bermaksud dibolehkan untuk minta 
pertolongan daripada orang yang sudah 
wafat, seperti Nabi atau Wali soleh yang 
sudah wafat. Namun, hadis ini termasuk 
dalam bab “Istighatsah kepada orang 
yang masih hidup dan mempunyai 
keupayaan.” Inilah perkara yang sangat 
ditakutkan oleh Ulama Tauhid kerana 
terdapat golongan yang membolehkan 
meminta tolong daripada orang yang 
sudah wafat. 
Dalil Ketiga 
ثَ َنا أَبُ ْو ُمَعاِويََة، َعِن ْاأَلْعَمِش، َعْن أَِبْي  َحدَّ
اِر، قَاَل: وََكاَن َخازٌِن  َصاِلِح، َعْن َماِلِك الدَّ
ُعَمٌر َعَلى الطََّعاِم، قَاَل: َأَصاَب النَّاُس َقْحٌط 
ِفْي َزَمِن ُعَمُر، َفَجاَء َرُجٌل ِإَلى قَ ْبِر النَِّبيِ  َصلَّى 
اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم ، فَ َقاَل: يَا َرُسْوَل اللِه، 
فَِإن َُّهْم َقْد َهَلُكْوا، َفأََتى الرَُّجُل  ِإْسَتْسِق أِلُمَِّتَك،
ِفْي اْلَمَناِم، َفِقْيَل َلُه: ِإْئِت ُعَمَر فَاق َْرئُُه السَّاَلَم 
َوَأْخبَ رُُه أَنَُّكْم ُمْسُقْوَن، َوُقْل َلُه َعَلْيَك اْلِكْيِس، 
َعَلْيَك اْلِكْيِس، َفأََتى ُعَمُر َفَأْخبَ رُُه، فَ َبَكى 
، ََل آُلْو ِإَلَّ َما َعَجْزَت ُعَمُر، ثُمَّ قَ  اَل: يَاَربِ 
َبَة(.  َعْنُه. )َرَواُه أَبُ ْو َشي ْ
 
“Dari Malik al-Dar, bendahara 
Umar ra, dia berkata, “Suatu 
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ketika orang-orang ditimpa 
kemarau pada masa Umar, 
kemudian ada seorang lelaki yang 
datang ke kuburan Nabi Saw dan 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
mintakanlah siraman hujan untuk 
umatmu, kerana mereka telah 
binasa, ‘Rasulullah lalu datang 
dalam mimpinya dan bersabda, 
‘Temui Umar, sampaikan salamku 
dan katakan kepadanya, kamu 
harus pintar, kamu harus pintar.’ 
Orang itu lalu segera menghadap 
Umar dan menyampaikan perihal 
mimpi itu, lalu kata Umar, ‘Wahai 
Tuhanku, tidak ada yang aku cuai 
kecuali yang tidak aku mampu 
lakukan.”12 
Habaib: 
Hadis ini menjadi dalil dibenarkan 
untuk berdoa dan meminta pertolongan 
dari orang yang telah wafat. 
 
Dr. Juanda Jaya: 
Riwayat ini menunjukkan bahwa 
Umar bin Khattab tidak pergi ke kubur 
Nabi Saw untuk meminta pertolongan. 
Mereka juga tidak meminta pertolongan 
(istighatsah) kepada Nabi Saw yang telah 
wafat, sebaliknya berTawāṣul dengan 
orang yang lebih afdal, yang masih hidup 
bersama mereka untuk berdoa kepada 
Allah Swt. Sekiranya perbuatan itu 
dibenarkan, sudah tentu mereka akan 
melakukannya walaupun sekali. Jika 
                                                          
12 Diriwatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam 
Mushannafnya, j.6, 356; dan Ibnu Abd al-Bar 
dalam al-Isti’ab, jil.3, 1149. (Ini adalah Takhrij 
yang dikeluarkan oleh Dr. Ali Jum’ah). 
mereka tidak pernah melakukannya, ia 
menunjukkan perbuatan pergi ke kubur 
Nabi saw dan meminta pertolongan dari 
baginda untuk diturunkan hujan atau 
bantuan lainnya adalah sesuatu yang tidak 
disyariatkan. 
“Al-Madad Ya Rasulullah” dan Isu 
Kesyirikan 
Persoalan bagi sebagian orang 
yang mengatakan, “Wahai Rasulullah 
Tolonglah Kami, Ya Syeikh Fulan 
Tolonglah Kami” adalah, ‘Apakah hal ini 
akan mengeluarkan mereka dari Islam 
atau kita mengatakan mereka sebagai 
‘Kafir’?’ Syeikh Abdul Aziz Al-Rajihi13 
dalam kitabnya mengatakan bahwa 
perbuatan ini adalah “Syirik” kerana umat 
Islam tidak dituntut untuk meminta 
pertolongan daripada selain Allah. 
Barangsiapa yang mengatakan demikian 
maka mereka telah meminta kepada orang 
yang telah wafat. Adapun syafaat yang 
diberikan oleh Nabi Saw adalah di akhirat 
saat semua manusia dibangkitkan dan 
dihidupkan kembali.14 
Meminta petolongan daripada 
orang yang telah wafat kerap dikaitkan 
                                                          
13 Nama beliau adalah Abdul Aziz bin Abdullah, 
beliau seorang Ulama Mu’ashirah di Riyadh di 
Jami’ah Imam Muhammad bin Su’ud Al 
Islamiyah, Lahir di Riyadh pada tahun 1360 H.  
14 Syeikh Abdul Aziz Ar-Rajihi, Ajwibah ‘Adidah 
‘An Asalatin Mufidatin (Dar Al Bayyinah, Bab 
Man Da’a Ghairu Allah Wa Thalaba Minhu) j.1, 
4. 
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dengan kubur. terdapat tiga jenis ziarah 
kubur; pertama ziarah kubur yang 
disyariatkan, yaitu ziarah untuk 
mendoakan ahli kubur dan memperingati 
akan kematian. Kedua, ziarah ke kubur 
bertujuan untuk mendirikan shalat di 
kubur, yang mana ia akan terjerumus ke 
arah perlakuan syirik. Ketiga, ziarah 
untuk mendekatkan diri kepada ahli 
kubur, memanjatkan doa kepada ahli 
kubur, dan meminta pertolongan 
kepadanya. Perlakuan ini seperti orang 
Jahil yang mendatangi kuburan Nabi Saw 
atau wali seperti Syeikh Abdul Qadir Al-
Jailani dengan tujuan meminta 
pertolongan daripada mereka.15 
Dalam fatwa yang dikeluarkan 
oleh Islamweb16 menyatakan bahawa 
syair yang terkandung unsur istighatsah 
dengan meminta pertolongan daripada 
Rasulullah saw adalah haram hukumnya 
seperti yang disebutkan dalam hadis; 
)َرَواُه ِإنَُّه ََلَيْستَ َغاُث ِبْي َوِإنََّما َيْستَ َغاُث بِاللِه" 
رَاِنْي َوَصحََّحُه ْاألَْلَباِني(.  الطَّب ْ
“Sesunggunya mereka tidak minta 
pertolongan dariku, akan tetapi 
                                                          
15Akhtaul Mara,h Al Muta’alliqah Bil ‘Aqidah, ini 
soal yang pernah ditanyakan oleh Dar Al Iftina’  
wa Al Buhuth Al ‘Alamiyyah Bi Al Mamlakah As 




1&R2=0 : Dicapai  pada tanggal  15 Januari 2015.  
meminta pertolongan daripada 
Allah” 
Namun, maksud mendambakan 
pertolongan (Madad) dari seorang Syeikh 
yang masih hidup, ia bertujuan untuk 
mencari ilmu, petunjuk, doa, pendapat, 
dan kekuatan kerohanian dari 
kemampuan syeikh tersebut. Syeikh 
tersebut mestilah dibentengi dengan 
kekuatan iman, ibadah, dan hubungannya 
dengan Allah dan manusia. Sekiranya 
seseorang syeikh tersebut memenuhi 
syarat ini, maka untuk beristighatsah 
dengannya diperbolehkan. Adapun jika 
seseorang meminta bantuan dari seorang 
syeikh yang telah wafat, bererti dia telah 
menjadikan roh syeikh tersebut sebagai 
perantaraannya untuk memohon syafaat 
daripada Allah. Jika hal sedemikian 
terjadi, maka hal sesuatu perbuatan yang 
dilarang kerana dapat mengarah kepada 
perbuatan syirik.17 
Salah bukti jelas yang terdapat 
dalam sebuah acara majelis maulid Nabi 
di Bantul, Indonesia pada tanggal 19 
April 2014 yang dihadiri oleh Habib 
Syech Abdul Qadir Assegaf dan tamu 
spesial mereka Maulana Syeikh 
                                                          
17 Muhammad Zaki Ibrahim, Abjadiyyah At 
Tasawuf Al Islami, Tasawuf Hitam Putih, 
Pentj,Umar Ibrahim,Yazid Muttaqin, Ahmad 
Iftah.S (Solo, Tiga Serangkai, 2006),   
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Muhammad Hisham Kabbani.18 Hal yang 
menggemparkan adalah beliau 
menyatakan bahwa melihat Rasulullah 
Saw pada menit ke 05.40 saat sedang 
bershalawat yang dipimpin oleh Habib 
Syech Abdul Qadir Assegaf. Berikut 
pernyatakaan Syeikh Muhammad Hisham 
Kabbani; 
“When Habib was reciting and they were 
reciting, suddenly from this side was 
coming the Prophet Saw. That’s why I 
was not able to sitting, because we have 
that present coming with Auliya Allah, 
they were coming to cover whole majelis 
under the eyes and the barakah and the 
blessing of Sayyidina Muhammad Saw. 
That’s why I was been pushed up and 
that’s why I can not talk, it’s impossible 
to talk in that presents”.19 
 
                                                          
18 Syeikh Muhammad Hisham Kabbani adalah 
seorang ulama dan syekh Sufi dari Timur Tengah. 
Ia adalah lulusan America University di Beirut di 
bidang Kimia dan dari sana mengambil gelar 
Kedokteran di Louvain, Belgia. Ia juga meraih 
gelar di bidang Shariah di Damaskus. Sejak masa 
kanak-kanak ia menemani Syeikh ‘Abdullah ad-
Daghestani dan Syekh Muhammad Nazim al-
Haqqani, gransyekh dari Tarekat Naqsabandi 
‘Aliyyah di masa ini. Ia telah banyak melakukan 
perjalanan ke seluruh Timur Tengah, Eropa dalam 
menemani syekhnya. Isterinya merupakan anak 
perempuan Syekh Nazim Haqqani. Detik forum , 
“Hisham Kabbani Keturunan Rasulullah Lulusan 
American University, dikemas kini 27 Ogus 2011, 




19  OddWanted, “Nabi Muhammad Saw tiba-tiba 
hadir di peringatan Maulid Nabi, Bantul, dikemas 
kini 1 Mei 2014, dicapai 21 Maret 2015, 
https://www.youtube.com/watch?v=9SfTX-
TCu8Y 
Pemahaman Konsep Tawāṣul Dan 
Istighathah 
Tawāṣul dan istighātsah 
merupakan salah satu perkara utama 
dalam kajian ini, terkait dengan qasidah 
Madad Ya Rasulullah yang merupakan 
sebuah Tawāṣul dan istighātsah dalam 
berdoa. Tawāṣul adalah perkataan Arab 
yang terdapat banyak dalam al Quran, 
hadis, syair Arab sebagainya yang 
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada 
yang dipinta permohonan dan ia juga 
dikenali sebagai wasitah atau perantara.20 
Tawāṣul yang disepakati oleh 
ulama-ulama Islam bermakna tawāṣul 
dengan cara tidak menyalahi atau 
bertentangan dengan syarak dan tidak 
membawa kesyirikan kepada Allah Swt.21 
Tidak semua ulama menentang tawāṣul 
dan tidak semua membolehkan, tawāṣul 
terbagai tiga jenis, yaitu tawāṣul yang 
dibolehkan, tawāṣul yang diharamkan, 
dan tawāṣul yang masih menjadi 
perselisihan antara umat Islam. 
                                                          
20 Muhammad Nashir Al Din Al Albani, At 
Tawasul Anwa’uhu Wa Ahkamuhu (Beirut, 
Maktab Al Islami),6.  
21 Nakhbah Min Al Ulama, Usul Al Iman Fi Daui 
Al Kitab Wa As Sunnah (Saudi Arabia, Wizarah 
Ash Shuun Al Islamiyyah Wa al Awqaf Wa ad 
Dakwah Wa al Irshad, 1421H), 57. 
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Adapun jenis tawāṣul yang 
dibolehkan oleh ulama adalah;22 tawāṣul 
kepada Allah dengan nama-nama dan 
sifat-sifat Allah,23 tawāṣul kepada Allah 
degan keimanan kepada Allah dan Rasul-
Nya,24 tawāṣul kepada Allah dengan amal 
saleh,25 tawāṣul kepada Allah dengan doa 
orang-orang shalih. Tentang ber-tawāṣul 
kepada orang shalih al-Albani berkata; 
“Seorang muslim bisa saja berada pada 
suatu musibah dan kesusahan, maka dia 
datang kepada orang shalih yang 
mengerti al Quran dan Sunnah meminta 
supaya orang shalih tersebut mendoakan 
dirinya kepada Allah”. 
 Adapun tawāṣul yang diharamkan 
oleh ulama adalah tawāṣul yang memiliki 
unsur-unsur kesyirikan didalamnya. 
Seperti pergi ke kubur seseorang yang 
dianggap shalih dan shalat di atasnya 
kemudian ber-tawāṣul kepada Allah 
melalui orang tersebut. Selain itu, tawāṣul 
yang diharamkan adalah meminta kepada 
Rasulullah Saw. untuk diberikan 
kesembuhan dan pertolongan apa saja, 
seperti perkataan “Tolong kami Wahai 
Rasulullah”, tawāṣul seperti ini akan 
                                                          
22 Muhammad bin Salih bin Muhammad Al 
‘Uthaimin, Durus Wa Al Fatawa Al Haram Al 
Madani (Mauqi’ Ash Shabakah Al Islami, 
1421H), 16-17.  
23 QS: Al A’raf: 180 
24 QS: Ali Imran: 16 
25 Qs: Furqan: 71 
membawa kepada kesyirikan. Tawāṣul 
yang diperselisihan antara umat Islam 
ialah tawāṣul memohon ampunan kepada 
Allah dengan menyebut kemuliaan 
Baginda Rasulullah Saw dan orang-orang 
saleh terdahulu seperti wali dan habib. 
Ulama memperselisihkan tasawul dengan 
cara seperti ini, dengan memberikan dalil 
masing-masing yang menunjukkan boleh 
dan tidaknya ber-tawāṣul seperti ini.26 
Kesimpulan  
 
Kata Al-Madad dalam Kutub Al-
Sittah di dapati tidak banyak, hanya 
terdapat empat hadis dalam tiga kitab 
hadis yaitu satu hadis dalam kitab Sahih 
Bukhari, dua hadis dalam Sahih Muslim 
dan satu hadis dalam Sunan Abi Dawud. 
Kata Al-Madad dalam hadis Nabi ini 
didapati dalam berbagai bentuk, tidak 
hanya kata Al-Madad namun juga ada 
seperti Madadiyyun, Amadda, Fa 
Istamadda, Maddan. Semua kata ini 
memiliki arti yang maknanya sama yaitu 
pertolongan. Contohnya seperti 
Madadiyyun yang bererti lelaki yang 
menolong,  Amadda dan Fa Istamadda 
bentuk fi’il yang bermakna menolong dan 
                                                          
26Nozira Salleh, “Kedudukan Tawasul Dalam 
Islam”, Jurnal Universiti Kebangsaan Malaysia, 
dicapai 25 Februari 2105, 
http://journalarticle.ukm.my/6766/1/30-107-1-PB-
1.pdf 
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menjadikannya untuk memberi 
pertolongan, sedangkan Maddan 
bermakna penolong. 
Penempatan kata Al-Madad dalam 
qasidah tidak benar jika itu ditujukan 
kepada Rasulullah saw. Karena Al-Madad 
yang dimaksud meminta pertolongan 
kepada orang yang masih hidup dan 
mampu untuk mendatangkan pertolongan. 
Walaupun masih menjadi perbedaan 
pendapat Ulama, namun kalangan Habaib 
memberikan dalil sebagai hujjah terhadap 
bolehnya meminta bantuan atau 
beristighatsah dan ber-tawāṣul kepada 
Rasulullah saw setelah beliau wafat. Dalil 
yang mereka keluarkanpun mendapat 
kritikan dari Mantan Mufti Perlis 
Malaysia, Dr.Juanda Jaya.   
Terdapat tiga dalil dari hadis Nabi 
Saw yang menjadi kontroversi keduanya 
terhadap isu bolehnya meminta 
pertolongan kepada orang yang sudah 
wafat. Setelah penulis mengakaji dan 
mentakhrij hadis-hadis tesebut didapati 
banyak kecacatan dalam hadis-hadis 
tersebut. Tidak hanya itu, meminta 
kepada orang sudah meninggal 
merupakan perkara yang akan membawa 
kepada kesyirikan. Karena pada dasarnya 
Allah hanya satu-satunya tempat meminta 
dan mampu mendatangkan pertolongan. 
Dalam observasi penulis 
menemukan banyak informasi baru 
terhadap pelaksanaan acara dan 
peringatan yang ada dalam majelis ini. 
Sehingga setelah mengikuti berbagai 
macam aktivitas dalam majelis ini penulis 
dapat menyimpulkan terhadap objektif 
yang ada dalam kajian ini. Kegiatan yang 
ada dalam majelis Habaib seperti 
pembacaan ziki dan qasidah dalam 
majelis zikir yang rutin mereka adakan. 
Adapun peringatan besar yang penulis 
ikuti adalah haul dan ziarah kubra. Acara 
haul adalah peringatan satu tahun 
kematian Habaib Munzir Al Musawa, 
salah satu pendiri majelis ini dan 
merupakan Habib dari Indonesia yang 
menuntut Ilmu ke Yaman. Dalam amalan  
haul dan berziarah kubur penulis 
mengakaji terdapat beberapa kata-kata 
yang menunjukkan istighatsah kepada 
orang yang sudah meninggal dalam kitab 
yang dipilih. 
  Di setiap majelis zikir yang 
mereka adakan ada pembacaan maulid 
seperti kitab Barzanji dan Diyāu Al 
Lami’. Selama pembacaan maulid ini ada 
mahallul qiyam yaitu “waktu berdiri” 
yang mana dalam masa itu mereka 
meyakini akan kehadiran Rasulullah Saw. 
Perkara inilah yang menurut penulis akan 
membawa kepada isu kontroversi dan 
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dikhawatirkan akan disalah pahami 
bahwa memang benar pada saat itu 
Rasulullah saw datang dalam majelis. 
Sebagian kalangan tasawuf dan majelis 
ini beranggapan dengan kedekatan 
mereka terhadap diluar fitrah manusia dan 
karena sudah berada pada maqam tertentu 
sehingga mereka meyakini dapat melihat 
Rasulullah Saw. Maka, pada saat itu 
mereka beranggapan Rasulullah Saw 
dapat memberikan pertolongan, karena 
keyakinan mereka bahwa Rasulullah Saw 
tidak terputus dengan alam dunia. 
Hal yang harus diperhatikan 
adalah tuduhan syirik ke atas suatu kaum. 
Menurut Penyidik kata syirik tidak boleh 
semata-mata di berikan kepada mereka 
yang melafadzkan qasidah“Madad Ya 
Rasulullah” karena, masih banyak 
diantara mereka yang tidak mengerti apa 
yang mereka ucapkan. Adapun, golongan 
yang memahami makna dari pada “Al-
Madaad Ya Rasulullah” dan tetap 
melafadzkannya maka mereka akan 
memiliki dalih sendiri, seperti; 
a. Mereka mengatakan bahwa kata “Al-
Madad Ya Rasulullah” adalah kiasan 
bukan kata sebenar. Artinya bukan 
langsung menjadikan Rasul sebagai 
tempat meminta, namun ianya akan 
kembali kepada Allah, Rasul hanya 
menjadi wasilah.  
b. Anggapan mereka bahwa Rasullah saw 
bukan wafat yang berarti hilang atau 
putus hubungan. Artinya masih ada 
peluang untuk meminta tolong dan 
meminta syafa’at kepada Rasulullah saw.  
c.  Mengambil dalil yang menyatakan 
bolehnya meminta pertolongan 
(istigahatsah dan Tawāṣul) kepada orang 
yang sudah wafat, seperti Rasulullah 
Saw, wali dan orang-orang shlih.  
Contoh argumen-argumen di atas 
sudah dijelaskan dan diberikan jawaban 
pada pembahasan di atas, bahwa; 
a. Dalil-dalil yang digunakan 
oleh golongan yang 
menganggap bolehnya 
berTawāṣul dan istigahtsah 
kepada orang yang telah wafat 
memiliki banyak kecacatan. 
b. Syafaat yang diberikan oleh 
Rasulullah Saw dan Nabi- 
Nabi adalah saat semua 
manusia dihidupkan kembali 
dan manusia mencari syafaat 
dari pada para Nabi, maka 
pasti mereka bisa 
melakukannya karena itu di 
atas kemampuan mereka.  
c. BerTawāṣul boleh dilakukan 
hanya kepada orang yang 
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masih hidup, seperti orang-
orang shalih.  
d. Mendatangi kubur dan 
berziarah boleh dalam Islam, 
namun tidak untuk meminta 
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